






1.1 Latar Belakang 
Hemoroid, wasir atau masyarakat lebih mengenal dengan sebuatan ambeien 
merupakan pelebaran pembuluh darah vena di daerah anus yang berasal dari plexus 
hemoroidalis (Damayanti, 2017). Hasil penelitian epidemiologi melaporkan 
prevalensi kejadian hemoroid di Amerika serikat berkisar 4,4% yang terjadi pada 
orang dewasa, puncaknya terlihat pada usia 45-65 tahun. Diperkirakan 50-85% 
populasi manusia diseluruh dunia memiliki hemoroid. Dan hampir 1 juta kasus baru 
dilaporkan setiap tahunnya di AS. Di India 75% dari populasi menderita hemoroid. 
Penelitian Agbo menunjukkan bahwa hemoroid terjadi pada usia berapapun, baik 
pria atau wanita di Negara berkembang (Garda Nassa et al., 2016). 
Di Nigeria bagian Kaduna, kejadian hemoroid banyak ditemukan pada 
pengendara sepeda motor (33,6%), pengemudi kendaraan (13,9%), operator 
komputer (11,1%), pelajar (8,8%), penjahit (7,8%), dan penjaga toko (7,8%). Jika 
diamati pekerjaan di atas adalah pekerjaan yang membutuhkan aktivitas fisik duduk 
dengan waktu yang lama, lama durasi duduk 8 sampai dengan 16 jam per hari. Hasil 
dari penelitian pada 283 sampel pengendara motor menjunjukkan hasil 276 (97,5%) 
menderita hemoroid (Garda Nassa et al., 2016). Penelitian (Charly & Bagavandas, 
2013) mengemukakan dari 158 sampel yang bekerja sebagai sopir bus 9,5 % 
menderita hemoroid. Penelitian yang dilakukan di Indonesia tempatnya di terminal 
induk rajabasa Bandar Lampung tahun 2016 dengan sampel sopir bus memperoleh 





didapatkan hasil duduk lebih dari 10 jam dengan data terbanyak yaitu 42 responden 
(70%) (Kumala, Ramadhani, & Sumirat, 2016). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Permana Riswar pada tahun 2014 di Pool 
Po Gumarang jaya menunjukkan bahwa 71,2% sopir bus dengan durasi duduk lebih 
dari 6 jam menderita hemoroid (Kumala et al., 2016). Hal ini terjadi karena pada saat 
duduk dengan durasi yang lama tanpa mengubah posisi akan mengakibatkan dapat 
mengakibatkan tekanan intraabdomen di anus. Sehingga menyebabkan pelebaran 
dan pembesaran pembuluh darah vena hemoroidalis (Halik, 2017). Kejadian 
hemoroid terbilang kecil (7,8%) namun dengan menambah jam kerja atau 
menambah jam lama duduk dapat berpotensi menyebabkan timbulnya penyakit 
akibat kerja pada penjahit. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Beton 
Desa Tritunggal Kecamata Babat Kabupaten Lamongan pada tanggal 3 sampai 4 
agustus 2019 terdapat 3 dari 10 penjahit terkena hemoroid dan 5 dari 10 penjahit 
menunjukan gejala hemoroid, seperti adanya penonjolan pada anus, fases yang 
terlalu keras, dan pendarahan pada saat buang air besar. Desa Tritunggal merupakan 
desa dengan ratusan warganya berprofesi sebagai penjahit atau menggeluti usaha 
konveksi. 143 home industri yang dibagi menjadi 3 kategori, pengusaha dengan 
kategori atas mempunyai rata-rata 20-30 pegawai, kstegori menengah 10-15 pegawai, 
keluster bawah 5-10 pegawai. 
Hemoroid dibagi menjadi 2 yaitu hemoroid internal dan hemoroid eksternall. 
Hemoroid eksternal disebabkan oleh beberapa penyakit sedangkan hemoroid 
internal disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia, kehamilan, dan 





derajat. Derajat 1 ditandai dengan adanya perdarahan yang keluar saat BAB, derajat 
2 diikuti dengan adanya penonjolan yang dapat kembali secara spontan, derajat 3 
penonjolan dapat kembali menggunakan bantuan atau dapat didorong masuk 
kembali, derajat 4 penonjolan tidak dapat dikembalikan kedalam lagi (Winangun, 
Adiputra, Maliawan, & Kawiyan, 2012). Salah satu faktor penyebab hemoroid 
internal adalah kebiasaan duduk terlalu lama tanpa mengubah posisi yang akan 
mengakibatkan tekanan intravena di anus meningkat. Sehingga dapat terjadi 
pelebaran pada vena hemoroidalis bahkan dapat menyebabkan penonjolan dan 
pelebaran (Kumala et al., 2016). 
Aktifitas lama duduk sering terjadi pada seseorang yang memiliki pekerjaan 
yang membutuhkan posisi kerja duduk seperti supir bus, programmer dan penjahit. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lehto & Buck, 2007) menyatakan bahwa posisi 
kerja duduk lebih digemari dari pada posisi kerja berdiri. Akan tetapi postur kerja 
duduk tidak semua baik digunakan dalam sehari-hari. Pekerjaan yang dilakukan 
dalam waktu yang lama dapat menurunkan kemampuan tubuh dan dapat 
menyebabkan gangguan pada kesehatan tubuh (Masinombo, South, & Maddusa, 
2018). 
Berdasarkan penelitian dari (Fridolin, Saleh, & Hernawan, 2014) yang di 
lakukan di RSUD Dr Soedarso Pontianak dengan jumlah sampel 54 responden. 
Penyakit hemoroid biasanya ditandai dengan rasa gatal dan panas dianus disertai 
dengan kesulitan buang air besar. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil ada 
hubungan yang bermakna antara lama duduk dengan kejadian hemoroid pada pasien 





seperti penjahit yang bekerja selama lebih dari 6 jam perhari beresiko tinggi terhadap 
hemoroid. 
Penjahit adalah seseorang pekerja yang mampu menciptakan sebuah pakaian 
dan produk jahit menjahit lainnya seperti seprai, tirai, kasur, taplak dan lain 
sebagainya (M.A., Sabilu, & Pratiwi, 2016). Penjahit merupakan salah satu pekerjaan 
yang ditekuni oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, baik secara individu 
maupun pekerja industry konveksi (Ahmad & Sukania, 2017). Pekerja pada industri 
ini cenderung melakukan kegiatan kerja yang dilakukan secara berulang-ulang dan 
dilakukan dalam waktu yang cukup lama pekerjaan menjahit adalah pekerjaan duduk 
cenderung lama. Sehingga para pekerja ini sering kali mengalami kekakuan pada 
leher, dan tengkuk atau kepala belakang pada bagian bawah, nyeri pada punggu dan 
pinggang, lelah pada kaki terutama bagian sekitas paha dan lutut dan kelelahan pada 
bagian tangan (M.A. et al., 2016).   
Sebanyak 40% individu dengan dengan penyakit hemoroid tidak 
menunjukkan gejala. Hemoroid internal sering menunjukkan gejala perdarahan pada 
saat buang air besar (BAB). Perdarahan sering terjadi karena pada saat BAB selalu 
menyakitkan dan akan menyebabkan anemia pada penderitanya. Perdarahan dapat 
ditemukan pada tissue toilet, menetes kedalam toilet atau bahkan menyemprot ke 
dalam toilet (Sun & Migaly, 2016). Dan sebagai hasil dari deposisi dari suatu iritasi 
ke bagian sensitif kulit perianal sehingga menyebabkan gatal dan iritasi (Muttaqin & 
Sari, 2011). Penyakit hemoroid memiliki dampak yang tinggi pada kualitas hidup 





Aktivitas tubuh merupakan irama sirkadian manusia. Setiap individu 
mempunyai irama atau pola sendiri dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan 
kerja, rekreasi, makan, istirahat dan lain-lain. Menggunakan tubuh secara efisien, 
terkoordinasi dan aman sehingga menghasilkan gerakan yang baik dan memelihara 
keseimbangan selama beraktivitas (Asmadi, 2008). Aktivitas fisik yang berlebih dapat 
meningkatkan peristaltik, sedangkan imobilisasi menekan motilitas kolon. Ambulasi 
dini setelah menderita suatu penyakit dianjurkan untuk meningkatkan supaya dapat 
mempertahankan eliminasi normal. Upaya mempertahankan tonus otot rangka, 
yang digunakan selama proses defekasi, merupakan hal yang penting. Melemahnya 
otot - otot dasar panggul dan abdomen merusak kemampuan individu untuk 
meningkatkan tekanan intraabdomen dan untuk mengontrol sfingter eksternal. 
Tonus otot dapat melemah atau hilang akibat penyakit yang berlangsung dalam 
jangka waktu lama atau penyakit neurologis yang merusak transmisi saraf (Mubarak, 
Indrawati, & Susanto, 2015). Melakukan aktivitas secara berlebihan juga dapat 
menyebabkan hemoroid  begitupun duduk dengan durasi waktu yang lama dapat 
menyebabkan pelebaran pembuluh darah vena sehingga dapat menyebabkan 
hemoroid internal  (Nugroho, 2014) 
Dari uraian di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa lama duduk adalah 
salah satu faktor hemoroid internal, seseorang yang mempunyai aktivitas duduk 
lebih lama beresiko terkena hemoroid internal akan tetapi untuk pekerja penjahit 
yang mempunyai aktivitas duduk yang lama mempunyai angka kejadian hemoroid 





Tanda Gejala Hemoroid Pada Penjahit Konveksi di Dusun Beton Desa Tritunggal 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan uraian diatas adalah apakah ada 
hubungan lama duduk dengan gejala hemoroid pada penjahit konveksi di Dusun Beton 
Desa Tritunggal Kecamata Babat Kabupaten Lamongan. 
1.3 Tujuan  
1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama 
duduk dengan gejala hemoroid pada penjahit konveksi di Dusun Beton Desa 
Tritunggal Kecamata Babat Kabupaten Lamongan. 
1.3.2 Tujuan Khusus  
Tujuan khusus penelitian ini adalah :  
1. Mengidentifikasi data demografi pada penjahit konveksi Dusun Beton Desa 
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan 
2. Mengidentifikasi lama duduk pada pekerja penjahit konveksi Dusun Beton 
Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan 
3. Mengetahui hubungan lama duduk dengan gejala hemoroid pada pekerja 







1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
mengenai hubungan lama duduk dengan kejadian hemoroid dan dapat digunakan 
menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 
1.4.2 Bagi Perusahaan  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perusahaan untuk menyusun kebijakan dalam mengelola para pekerja. Dengan 
demikian tidak akan terjadi masalah pada pekerja dalam menjalankan pekerjaannya. 
1.4.3 Bagi Masyarakat 
Diharapkan bagi masyarakat untuk meminimalisasi dan mencegah kejadian 
hemoroid untuk kesehatan dan kenyamanan diri sendiri. 
1.5 Keaslian penelitian  
Selama penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini belum 
ada yang meneliti tentang hubungan lama duduk terhadap kejadian hemoroid pada 
penjahit konveksi Tritunggal Kabupaten Lamongan. Adapun penelitian 
pembanding sebelumnya adalah: 
1.  ‘’Hubungan Lama Duduk dan Lama Bekerja dengan Kejadian Hemoroid pada 
Sopir Bus Akap di Terminal Induk Raja Basa Bandar Lampung’’ yang di lakukan 
pada tahun 2016 oleh Indra Kumala, Edy Ramdani, Eka Fajar Sumirat. Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis analitik obsevarsional dengan 
metode cross-sectinal. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan random sampling, 





Data uji statistik menggunakan uji Chi-Square. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
jumlah sopir bus AKAP yang menderita hemoroid sebanyak 46 responden (76,7%). 
Kebanyakan penderita hemoroid berusia 45-50 yaitu sebanyak 24 responden (40%). 
Dengan rata-rata lama bekerja sebagai sopir bus AKAP lebih dari 5 tahun yaitu 
sebanyak 39 responden (65%). Berdasarkan lama duduk didapatkan hasil duduk 
lebih dari 10 jam dengan data terbanyak yaitu 42 responden (70%). Perbedaan dari 
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel independen yaitu yang 
mempunyai satu variable independen yaitu lama duduk terhadap kejadian hemoroid 
pada pekerja penjahit konveksi Tritunggal Kabupaten Lamongan. 
2. ‘’Hubungan antara Posisi Saat Buang Air Besar dan Faktor Resiko Lainnya Terhadap 
Kejadian Hemoroid’’ yang dilakukan pada tahun 2007 oleh Melina Tiza Yanuardani 
penelitian ini dilaksanakan di RS. Dr Kariadi Semarang. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian analitik observasional dengan pendekatan Cross sectional. Sampel yang 
digunakan diperoleh dari populasi secara purposive sampling. Data yang dikumpulkan 
adalah data primer dengan mencatat hasil anamnesis berdasarkan kuesioner dan 
informed consent yang disusun kepada sampel yang memenuhi criteria. Validasi 
kuesioner berdasarkan persetujuan oleh dua dokter ahli bedah digestif. Kuesioner 
diisi dengan cara melakukan wawancara pada sampel yang diteliti. Data kuesioner 
diolah dengan menggunakan program SPSS for window realease 15,0. Kemaknaan 
ditentukan derdasarkan nilai rasio prevalens dari table 2x2 disertai nilai interval 
kepercayaan 95%. Peran beberapa faktor resiko sekaligus dianalisis dengan 
menggunakan teknik regresi logistik. Sampel diperoleh sebanyak 116 responden 





eksklusi apabila responden tidak bersedia mengikuti penelitian. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwah posisi saat buang air besar belum dapat dikatakan sebagai 
faktor resiko terhadap terjadinya hemoroid (RP=1,2; IK 95% : 0,690-2,144), faktor 
genetik (RP = 2,5;IK 95% : 1,460-4,253), tumor (RP=2,4;IK 95% : 2,723-4,966) 
merupakan faktor resiko hemoroid. Konsumsi rendah serat (RP=1,3;IK95% : 
0,690-2,294) dan asites bukan merupakan faktor resiko hemoroid. Perbedaan dari 
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel independen yaitu lama duduk 
terhadap kejadian hemoroid pada pekerja penjahit Showrom konveksi Desa 
Tritunggal Kabupaten Lamongan. 
